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PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Penerbang merupakan pekerjaan yang mengharuskan seseorang
untuk mampu mempertahankan kesadarannya ketika terjadi perubahan

tekanan dan ketinggian, sehingga penerbang harus memiliki kapasitas

pernapasan dan sir al. Terdapat pelatihan yang
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Hipoksia terjadi pada penerbang ketika berada di ketinggian maka

berisiko tinggi bagi keselamatan penerbang. Kejadian hipoksia dapat terjadi
oleh berbagai macam faktor yang mana salah satunya yaitu kebiasaan
merokok. Kandungan dalam rokok dapat menyebabkan hipoksia seluler,
dengan cara mengganggu transport elektron sehingga sel tersebut tidak
mampu laki memproduksi ATP yang mana diketahui ATP merupakan

sumber energi bagi sel untuk dapat beraktifitas (Kodir & Margiyati, 2021).
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Jumlah penduduk Indonesia yang merupakan perokok aktif mencapai 70
juta penduduk, dengan 27,9% nya merupakan penduduk dengan usia 15-
24 tahun (World Health Organization, 2021). Ancaman utama ketika
merokok merupakan asap hasil pembakaran yang terinhalasi masuk ke
dalam tubuh karena dapat menyebabkan berbagai gangguan fisiologis.
Komposisi asap bervariasi tergantung pada bahan yang terbakar, namun

biasanya mengandung campuran gas dan partikel. Gas dan partikel ini
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saluran pernapasan dan se enghalangi pengiriman oksigen ke
paru-paru. Ketika komponen-komponen tersebut merusak fisiologi paru-
paru maka dapat mengakibatkan keadaan hipoksia yang mempengaruhi

hasil TUC (Judith E. et al., 2019).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat penurunan jumlah
hemoglobin yang signifikan dalam darah pada perokok yang frekuensi

merokoknya lebih tinggi yang dikarenakan tingginya kadar CO yang dibawa

Universitas Pertahanan Republik Indonesia



oleh darah (Septiani, 2022). Beberapa penelitian hanya membahas
pengaruh merokok dengan hasil tes TUC, maka dari itu penelitian ini akan
melibatkan hasil tes TUC penerbang dengan frekuensi merokok dan faktor
fisiologis berupa umur dari para penerbang terkhususnya yang berada di
lingkungan TNI AU. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi dibidang kesehatan dan keselamatan penerbang TNI AU serta

pengingat tentang bahaya merokok bagi penerbang, sehingga penerbang

negara.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dirumuskanlah

permasalahan untuk penelitian sebagai berikut:

1. Apakah frekuensi merokok berpengaruh terhadap hasil Time of
Useful Consciousness (TUC) yang pada penerbang TNI AU?

2. Apakah wusia berpengaruh terhadap hasil Time of Useful
Consciousness (TUC) pada penerbang TNI AU?
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1.3 TUJUAN PENELITIAN
1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari frekuensi

merokok dan usia penerbang TNI AU terhadap hasil Time of Useful
Consciousness (TUC). Hasil dari penelitian ini bertujuan untuk menilai

pengaruh usia dan frekuensi merokok terhadap kemampuan penerbang

hubungan antara kebiasaan merokok, performa kognitif serta fisik
dalam kondisi hipoksia.

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi studi-studi lebih
lanjut tentang kesehatan penerbang dan faktor yang dapat

mempengaruhi performanya.
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1.4.2 Manfaat Bagi Personil TNI AU dan Khususnya Penerbang

1. Dapat mengidentifikasi faktor risiko dengan melihat seberapa
besar pengaruh frekuensi merokok terhadap TUC, sehingga

dapat dilakukan program kesehatan dan pelatihan untuk

mengeliminasi kebiasaan merokok di kalangan penerbang TNI
AU.

penerbangan dengan
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